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Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih menjadi 

permasalahan utama dalam pembelajaran matematika, khususnya ketika pembelajaran 

belum mampu mengakomodasikan keterlibatan aktif peserta didik serta konteks budaya 

yang dekat dengan kehidupan mereka. Kondisi ini berdampak pada kurang optimalnya 

proses berpikir matematis dan rendahnya capaian hasil belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Penelitian ini menggunakan metode 

kuasi eksperimen dengan desain posttest only control design. Populasi penelitian adalah 

peserta didik kelas  X Perempuan SMA Terpadu Riyadlul ’Ulum tahun ajaran 2025/2026, 

dengan sampel yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu satu kelas sebagai 

kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes uraian 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang disusun berdasarkan tahapan Polya dan 

telah memenuhi kriteria validitas serta reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji 

prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas, kemudia dilanjutkan dengan uji 

Independent Sample T-test dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi uji hipotesis sebesar 0,000, sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran inkuiri dengan pendekatan culturally responsive teaching dan 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran problem-based learning dengan pendekatan 

saintifik. Besar pengaruh yang diperoleh sebesar 43,6% yang menunjukkan kontribusi 

sedang hingga kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran inkuiri dengan pendekatan culturally responsive teaching berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Model ini direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran kontekstual yang 

efektif dalam pembelajaran matematika. 
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